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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian


Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi dimasyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.


Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.
 Peneitian tindakan kelas sebetulnya tidak sulit, karena guru tinggal melakukan dengan sengaja dan diamati hasilnya secara seksama.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

B.   Kehadiran Peneliti 
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran  peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrumen utama dan sebagai pemberi tindakan dalam penelitian. Peneliti membuat rancangan pembelajaran di dalam kelas, pengamat proses pembelajaran, pewawancara, pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.

Peneliti bekerja sama dengan guru matematika MI Darussalam Bimbing Rejotangan Tulungagung membahas mengenai pengalaman mengajar matematika, khususnya operasi hitung bilangan bulat serta segala hal yang berkaitan dengan pokok bahasan dan hambatan-hambatannya.
 Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar membuat rancangan pembelajaran dan menampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru matematika dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.

C.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung pada kelas IV. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan :

1. Siswa kelas IV di MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung masih ada yang mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat.
2. Di sekolah ini belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model TGT.
D.   Sumber Data
 Data  yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Skor hasil pekerjaan secara individu 

2. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

3. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat dan  satu guru matematika di sekolah tersebut terhadap aktivitas prktisi dan siswa  dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh peneliti.

4. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran tindakan selama penelitian.



Sumber data penelitian ini adalah semua siswa kelas  IV di MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung yang terdiri dari 20 siswa dengan 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan yang diberikan tindakan dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT.
E.   Prosedur Pengumpulan Data     

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan bentuk data yang diperoleh yaitu , observasi, wawancara dan dokumentasi.

1.  Observasi

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian pendidikan.Instrumen observasi akan lebih efektif jika informasi yang hendak di ambil berupa kondisi atau fakta alami,tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami.

2.  Wawancara

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Mereka menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam penelitian.

3.  Dokumentasi

Cara lain memperoleh data dari responden adalah menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam dari sumber tertulis atau dokomen yang ada pada responden atau tempat.dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. 

4.  Tes
Tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang matematika.

Tes yang diberikan dalam dua tahap yaitu pre-tes(tes awal) di awal pelaksanaan tindakan, digunakan untuk memperoleh kemampuan siswa dalam kelompok sudah memenuhi syarat heterogen,dan post-tes (tes akhir) dilakukan pada akhir pelaksanaan tindakan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

F.   Analisa Data

       

Salah satu ciri guru yang profisional adalah mampu mengambil keputusan, baik sebelum, selama, maupun setelah pembelajaran berlangsung.
 Keputusan yang diambil didasarkan pada berbagai pertimbangan yang berasal dari berbagai sumber. Dalam kaitan dengan PTK, sumber pertimbangan tersebut adalah data yang dikumpulkan baik melalui observasi maupun dengan tehnik lain. Agar data tersebut bermakna sebagai dasar untuk mengambil keputusan,data tersebut harus dianalisis atau diberi makna.
     

Analisis data dapat dilakukan secara bertahap ,pertama dengan menyelesaikan dan melaporkan ,kedua dengan memaparkan atau mnderkripsikan data,terakhir menyimpulkan atau memberi makna.
         Pada tahap prtama ,data diseleksi ,difokuskan ,jika perlu ada yang di reduksi karena itu tahapan ini sering disebut reduksi data.Kemudian data di organisasikan sesuai dengan hipotesis atau prtanyaan peneliti yang ingin di cari jawabannya. Tahap kedua data yang sudah terorganisasi ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi ,grafik, maupun table. Akhirnya berdasarkan paparan atau deskripsi yang telah dibuat ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan atau formula singkat . 
1. Reduksi Data

           
Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Hasil tes dan transkrip hasil wawancara tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi kasar yang akan diperoleh dari wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung-jawabkan. Data-data yang direduksi adalah tes awal yang berkaitan dengan materi operasi hitung bilangan bulat, wawancara dengan kepala sekolah, guru matematika kelas IV MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung dan siswa yang dipilih oleh peneliti, observasi mengenai pembelajaran matematika dengan metode kooperatif tipe TGT yang dilakukan pada saat pemberian tindakan berlangsung pada materi operasi hitung bilangan bulat, dan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti, teman sejawat dan guru matematika kelas IV MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung mengenai hal-hal atau data-data yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian.
      2.   Menyajikan Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Data-data yang disajikan adalah data-data hasil tes awal, wawancara, observasi, dan catatan lapangan yang dilakukan di MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung tentang pemberian tindakan dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dengan menggunakan model pembelajaran kooperati tipe TGT.
Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi peneliti, teman sejawat dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.

     3.   Penarikan kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan trhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah disimpulkan.

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari : a) indicator proses dan b) indikator hasil belajar.

Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika kebutuhan belajar siswa terhadap materi mencapai 60% (berkriteria cukup)

Proses nilai rata-rata (NR)
 = 
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Untuk mengetahui tinngkat keberhasilan tindakan berdasarkan pada tabel 3.1 tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut :

	Tingkat 

Penguasaan 
	Nilai 

Huruf 
	Bobot 
	Predikat 

	86 – 100%

76 – 85%

60 – 75%

55 – 59%
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Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa :

Kualitas pembelajaran didapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri. 

Kriteria penilaian dari hasil pembelajaran ini adalah sebagai berikut :

Tabel  3.2 Kriteria Penilaian

	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Rumusnya adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

S : Nilai yang diharapkan (dicari)

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor maksimal dari tes tersebut.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman siswa dalam membangu konsep pengerjan operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari 10 cara yang dikembangkan Moleong yaitu:

1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian di MI Darussalam Blimbing Rejotangan. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura.

2. Triangulasi

     Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1) membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru matematika kelas IV MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok bahasan lain; (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi mengenai tingkah laku siswa dan guru pada saat materi bangun datar yang disampaikan dengan model pembelajarn matematika kooperati tipe TGT (3) membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

3. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi 

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh.
H.   Tahap-tahap Penelitan
 Tahapan yang dilakukan penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Tahap pendahuluan/refleksi awal, (2) Tahap perencanaan, (3) Tahap pelaksanaan tindakan, (4) Tahap observasi, dan (5) Tahap refleksi. 

Uraian masing-masing tahap tersebut adalah sebagia berikut :

1.   Tahap perencanaan, meliputi :

1). Reflesi awal 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi : (1) observasi awal ke MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung, (2) wawacara dengan guru bidang studi, matematika yang mengajardi kelas IV MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung tentang permasalah permasalah yang dihadapi siswa dalam menyeselaikan soal bilangan bulat (3) membuat soal tes awal, (4) memilih subyek penelitian.

2).  Menetapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan 



  
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah : (1) menentukan tujuan pembelajarn, (2) menyusun kegiatan pembelajaran operasi bilangan bulat.

2. Tahap pelaksanaan Tindakan 



Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan :

(1). Rencana penelitian 

Kegiatanyang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pembelajaran 

b. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan 

c. Menyiapkan format observasi 

d. Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar

(2). Pelaksanaa tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran .
(3). Observasi 



Kegiatan yang dilakukan pada ini adalah mendokumetasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberi tindakan .

(4). Refleksi 



Kegiatan yang akan dilksanakan pada tahap ini adalah 

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa 

b. Menganalisa hasil wawancara 

c. Menganalisis lembar observasi siswa

d. Menganalisis lembar observasi peneliti.

Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan terhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Adapun tahapan penelitian ini diganbarkan sebagai berikut :
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